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ABSTRAK 

Penjualan merupakan kegiatan utama perusahaan dalam menjual barang untuk memperoleh pendapatan. 

Kegiatan ini sangat rawan akan terjadinya kecurangan atas pengakuan pencatatan pendapatan yang dilakukan 

perusahaan. Pengujian substantif pada akun penjualan merupakan proses audit yang dilakukan untuk 

mendeteksi terjadinya salah saji pada tingkat asersi yang dapat mempengaruhi kebenaran saldo akun penjualan 

dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini untuk mengetahui prosedur 

pengujian substantif akun penjualan PT X yang dilaksanakan oleh KAP Yonathan & Rekan. PT X merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang industri kemasan plastik. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan 

menyusun tahap perencanaan audit umum seperti menyiapkan perikatan audit,  menentukan tim audit, 

menentukan nilai materialitas, menyiapkan audit program, dan mengajukan permintaan data audit. Kemudian, 

prosedur substantif yang dilakukan yaitu menentukan sampling, menyiapkan kertas kerja, melakukan prosedur 

analitis, melakukan vouching, dan membuat sales - cut off. Setelah pelaksanaan prosedur pengujian substantif 

tersebut dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pencatatan penjualan PT X tidak terdapat salah saji yang material 

dan telah disajikan secara wajar. 

 

Kata kunci : Pengujian Substantif, Penjualan, Prosedur Audit  

 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis pada era perkembangan teknologi di Indonesia, membuat perusahan - perusahaan 

bersaing secara ketat dan berusaha unggul diberbagai hal untuk mencapai suatu tujuan perusahaan, terutama 

dalam meningkatkan suatu kualitas kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Para 

pengusaha tentunya dituntut untuk menciptakan inovasi, kreasi, dan strategi baru yang akan membawa 

perusahaan mampu bersaing didunia bisnis. Penyajian laporan keuangan akan diperiksa kewajarannya 

sesuai standar akuntansi yang berlaku. Oleh karena itu, suatu perusahaan memerlukan adanya proses 

auditing untuk memeriksa kewajaran atas laporan keuangan perusahaan yang akan diaudit oleh auditor 

independen. 

Auditing adalah suatu pengujian oleh pihak independen yang dilaksanakan secara kritis dan sistemastis 

atas laporan keuangan beserta dokumen dan pendukung lainnya yang telah disusun oleh manajemen dengan 

tujuan memberikan pendapat terkait dengan kewajaran terhadap laporan keuangan (Agoes, 2017, hlm.4). 
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Auditor diwajibkan untuk selalu kompeten dan memiliki sikap independensi dalam memeriksa bukti - bukti 

informasi yang telah didapat untuk bisa menyajikan laporan keuangan secara akurat. Jika ditemukan adanya 

salah saji material, maka hal tersebut akan menjadi bahan pertimbangan kepada pihak yang berkepentingan 

dan akan memengaruhi opini auditor. 

PT X merupakan suatu perusahaan manufaktur yang memiliki ruang lingkup kegiatan utama di bidang 

industri kemasan plastik yang beroperasi sejak tahun 1995. PT X menjalankan kegiatan usahanya melalui 

penjualan impor maupun ekspor dengan menjalankan transaksi bisnis antar perusahaan atau secara B2B. 

Jika dilihat dari laporan keuangan pada akun penjualan dan pendapatan PT X dapat menghasilkan laba yang 

konsisten dan mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena terlepas dari masa 

pandemi  COVID-19, PT X menerima banyak pelanggan baru yang menyebabkan penjualannya juga 

meningkat pesat. Pada tahun 2022, PT X mempercayai KAP YNR untuk melakukan proses audit terhadap 

laporan keuangan yang tercatat untuk tahun buku 2022. Untuk bisa menyatakan pendapat mengenai 

kewajaran atas pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan tersebut, auditor perlu 

melakukan pengujian audit. Salah satu pengujian audit yang diperlukan adalah pengujian substantif. 

Pengujian substantif merupakan pengujian kewajaran terhadap saldo - saldo yang ada pada laporan 

keuangan dimana dilaksanakan dengan beberapa prosedur didalamnya (Agoes, 2019, hlm.182). 

Tahapan yang dilakukan auditor pertama kali adalah membuat perencanaan audit umum, yaitu 

menyiapkan tim audit, membuat perikatan audit, menentukan batas materialitas, mempersiapkan audit 

program, dan membuat permintaan data audit kepada klien. Selanjutnya, untuk proses pengujian substantif 

terdapat beberapa tahapan yaitu, melakukan sampling MUS (Monetary Unit Sampling), menyiapkan kertas 

kerja pemeriksaan, melakukan prosedur analitis, melakukan vouching, dan membuat cut off.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Prosedur Pengujian Substantif 

Akun Penjualan PT X Oleh Kantor Akuntan Publik Yonathan & Rekan” sebagai laporan tugas akhir 

karena PT X merupakan perusahaan manufaktur yang dimana kegiatan usaha penjualan menjadi kegiatan 

utama yang sangat penting terhadap keberlangsungan usaha PT X yang akan berpengaruh terhadap laporan 

keuangannya. Selama 3 tahun terakhir, PT X mengalami peningkatan yang signifikan pada kegiatan usaha 

penjualannya, yang dimana menghasilkan laba yang konsisten selama 3 tahun terakhir. Oleh karena itu, 

perlu adanya pengujian untuk memeriksa apakah terdapat salah saji material yang dapat memengaruhi suatu 

opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Auditing dan Asersi Manajemen 

Menurut Arens et al (2015), auditing adalah proses untuk mengumpulkan dan mengevaluasi suatu bukti 

yang objektif yang bertujuan untuk menilai dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan prinsip 

yang telah ditetapkan serta menyampaikan hasilnya kepada klien. Sedangkan menurut Sukrisno Agoes 

(2017), auditing merupakan suatu pengujian oleh pihak independen yang dilaksanakan secara kritis dan 

sistematis atas laporan keuangan beserta dokumen dan pendukung lainnya yang telah disusun oleh 

manajemen dengan tujuan memberikan pendapat terkait dengan kewajaran terhadap laporan keuangan. 
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa auditing adalah kegiatan mengumpulkan bukti 

yang objektif secara independen untuk menghasilkan sebuah opini yang akurat terkait kewajaran penyajian 

terhadap laporan keuangan. 

Asersi Manajemen adalah pernyataan-pernyataan secara tidak langsung dari pihak manajemen mengenai 

transaksi atau peristiwa, saldo akun, dan penyajian serta pengungkapan yang berkaitan dalam laporan 

keuangan (Hery, 2017). Dalam asersi - asersi manajemen terhadap laporan keuangan, tujuan audit 

dikembangkan lebih spesifik untuk setiap asersi karena setiap tujuan audit memerlukan bukti audit yang 

berbeda serta kemungkinan akan memperoleh bukti yang cukup kompeten. 

 

Prosedur Pengujian Substantif atas Penjualan 

Penjualan merupakan kegiatan menjual barang dari perusahaan yang telah diproduksi (Mulyadi, 2014). 

Penjualan juga merupakan usaha menjual barang atau jasa yang dilakukan penjual dengan harapan dapat 

memperoleh keuntungan sebesar - besarnya.  

Aktivitas utama untuk memperoleh pendapatan adalah dengan meningkatkan usaha penjualan. Jika 

kegiatan penjualan dikelola dengan baik maka akan menguntungkan bagi perusahaan, begitupun sebaliknya 

bisa menyebabkan pendapatan perusahaan berkurang karna pengelolaan penjualan yang buruk dan sasaran 

penjualan yang tidak tercapai. 

Menurut Arens et al. (2015), terdapat beberapa hal penting yang harus dilakukan auditor untuk 

menjalankan pengujian substantif pada transaksi penjualan, yaitu mencatat terjadinya penjualan, telah 

dicatatnya transaksi penjualan yang ada, penjualan yang dicatat diklasifikasikan dengan benar, dan 

penjualan dicatat pada tanggal yang benar.  

 

PEMBAHASAN 

 

Metode penulisan yang digunakan penulis dalam Laporan Tugas Akhir ini yaitu dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Penulis melakukan observasi 

langsung dengan melakukan kegiatan magang serta melakukan wawancara dengan senior auditor yang ada 

di KAP Yonathan & Rekan yang berhubungan langsung dengan PT X dan penulis juga ikut mengikuti 

fieldworks di PT X selama proses audit berlangsung. Data sekunder diperoleh dari hasil working paper PT 

X yang telah dibuat oleh auditor KAP YNR, serta beberapa jurnal, buku dan artikel yang telah terbit. 

Kemudian, untuk teknik pengolahan data menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Penulis 

memanfaatkan metode wawancara, observasi, dan pemanfaatan dokumen. Dokumen maupun data - data 

dalam metode ini ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.  

PT X merupakan perusahaan manufaktur yang memiliki ruang lingkup dibidang perindustrian. Kegitan 

usaha PT X bergerak di bidang industri kemasan plastik, makanan dan minuman. PT X menjalankan 

kegiatan usahanya melalui penjualan impor maupun ekspor. Kegiatan penjualan PT X dilakukan secara 

B2B, artinya transaksi bisnis yang dilakukan hanya antar perusahaan bisnis saja. PT X berlokasi di 

Tangerang yang beroperasi sejak bulan Oktober 1995. Pada tahun 2022, PT X mempercayakan KAP YNR 

untuk mengaudit laporan keuangannya.  
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IV.2 Tahap Perencanaan Audit Umum 

Gambar 1. Flowchart Prosedur Audit Umum 

 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

Langkah awal yang perlu dilakukan oleh auditor adalah membuat tahapan perencanaan audit umum. 

Tahapan pertama yang perlu dilakukan adalah mengajukan perikatan audit, berupa proposal atau surat 

penugasan audit yang dibuat oleh KAP YNR kepada klien. Isi dari proposal ini merupakan sebuah 

persutujan antara kedua belah pihak yang bersangkutan dan ketentuan - ketentuan yang berlaku selama 

proses audit. Tahap perencanaan audit selanjutnya yaitu memilih tim audit. Dalam penentuan tim audit di 

KAP YNR, biasanya ditentukan oleh senior manajer. Setelah PT X menandatangani proposal yang diajukan 

dan komite eksekutif memutuskan penanggung jawab atas klien, maka senior manajer akan menentukan 

pengawas, manajer, senior dan junior yang akan menangani PT X tersebut. Beberapa tahap perencanaan 

audit selanjutnya akan dijelaskan lebih detail sebagai berikut : 

IV.2.1 Menentukan Materialitas 

 Materialitas digunakan dalam proses audit sebagai faktor pertimbangan salah saji yang terdapat 

dalam laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat toleransi seorang auditor terhadap 

salah saji material dalam laporan keuangan.  

 KAP YNR melakukan perhitungan Benchmark Materiality dengan penentuan karakteristik entitas 

dari PT X. Benchmark Materiality yang akan digunakan biasanya dari jumlah aset, jumlah pendapatan 

dan jumlah laba sebelum pajak. 
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Gambar 2. Benchmark Materiality 

 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Dari kesimpulan gambar diatas, dapat dikatakan bahwa KAP YNR menentukan materialitas 

berdasarkan jumlah laba sebelum pajak. Hal ini dikarenakan PT X memiliki orientasi usaha yang baik 

sehingga menghasilkan profit, telah beroperasi lebih dari 5 tahun, serta menghasilkan laba positif yang 

konsisten selama 3 tahun terakhir. Oleh karena itu, materialitas PT X bisa ditentukan dari laba sebelum 

pajak. Namun, jika orientasi usaha yang dihasilkan non profit maka Benchmark Materiality yang 

disarankan adalah dari jumlah aset. Untuk Benchmark Materiality yang disarankan dari jumlah 

pendapatan, disebabkan karena laba yang dihasilkan selama 3 tahun terakhir tidak konsisten. 

Gambar 3. Overall Materiality 
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Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Range terhadap Overall Materiality (OM) sesuai dengan standar KAP YNR yaitu 5% hingga 15%. 

Berdasarkan gambar diatas, PT X bukan termasuk perusahaan terbuka maupun institusi keuangan, dan 

merupakan perikatan tahun pertama audit, serta PT X juga memiliki pinjaman dana dari bank. 

Keterangan ini menunjukkan hasil dari persentase OM berada pada range 11,67%. Jika perusahaan 

merupakan perusahaan terbuka atau institusi keuangan, maka akan memperoleh range terendah sebesar 

5%. Semakin tinggi persentase yang dihasilkan maka semakin bagus, artinya semakin sedikit proses 

audit yang akan dijalankan. Namun, jika semakin rendah persentase yang dihasilkan maka semakin 

kompleks dan detail dalam pelaksanaan proses audit. 

 Selain menghitung Overall Materiality, terdapat Planning Materiality (PM) dan Clearly Trivial 

(CVT) untuk menentukan nilai materialitas dalam laporan keuangan pada KAP YNR. Standar 

materialitas yang ditetapkan oleh KAP YNR sebesar 65 % untuk PM dan 7% untuk CVT pada setiap 

perusahaan. Batas maksimum materialitas yang ditentukan KAP YNR biasanya digunakan dari hasil 

OM atau PM. Pada PT X, KAP YNR menetapkan PM sebagai batas maksimum materialitasnya. 

Tabel 1. Nilai Materialitas 

Laba Sebelum Pajak 30.641.027.548 

Overall Materiality 11,67% 3.574.786.512 

Planning Materiality 65% 2.323.611.233 

Clearly Trivial Amount 7% 250.235.056 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Berdasarkan hasil dari tabel diatas, jumlah dari laba sebelum pajak PT X sebesar Rp30.641.027.548, 

OM yang dihasilkan yaitu 11,67% dari jumlah laba sebelum pajak sebesar Rp3.574.786.512, PM yang 

dihasilkan yaitu 65% dari OM sebesar Rp2.323.611.233, dan CVT yang dihasilkan yaitu 7% dari OM 

sebesar Rp250.235.056. Dapat disimpulkan bahwa tingkat materialitas yang dipilih adalah nilai dari PM 

sebesar Rp2.323.611.233 yang akan dijadikan batas maksimum untuk salah saji pada laporan keuangan. 

 Jika terdapat kesalahan terhadap satu transaksi pada laporan keuangan yang melebihi batas 

materialitas maka harus dibuat koreksi atau dilakukan adjustment, karna nantinya akan mempengaruhi 

opini audit dalam laporan keuangan. 

IV.2.2 Menyusun Audit Program 

 KAP YNR mempersiapkan program audit ini sebagai pedoman kegiatan pemeriksaan untuk 

memudahkan setiap proses audit yang akan dijalankan bagi setiap auditor dan agar proses audit 

berlangsung secara teratur. Audit program diperlukan untuk mencapai tujuan audit yang efektif dan 

bertujuan untuk menguji asersi manajemen. Ada 5 asersi manajemen yang berhubungan dengan tujuan 

audit atas akun penjualan, antara lain : 

1. C – Completeness (Kelengkapan) 
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2. A – Accuracy (Keakuratan) 

3. V - Valuation and Allocation (Penilaian dan Alokasi) 

4. E - Existence or Occurrence (Keberadaan atau Keterjadian 

5.  P - Presentation and Disclosure (Penyajian dan Pengungkapan) 

 Audit program yang dibuat sesuai dengan standar kebijakan KAP YNR atas akun penjualan dalam 

pengujian substantif disajikan pada tabel  dan gambar berikut : 

Gambar 4. Prosedur Analitis Substantif  

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 

Gambar 5. Prosedur Substantif Rinci 

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 
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Gambar 6. Audit Program Akun Penjualan 

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 

IV.2.3 Mengajukan Permintaan Data Audit 

 Field work dapat dijalankan ketika auditor sudah mendapatkan data - data yang dibutuhkan dari klien. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan permintaan data audit kepada klien untuk mendukung proses 

pelaksanaan audit terhadap laporan keuangan audit tahun berjalan. Data - data yang diminta berupa data 

umum perusahaan, seperti akta perusahaan, kontrak dengan pelanggan dan pemasok, serta Standar 

Operasional Prosedur (SOP) atas akun penjualan. Selain data umum perusahaan, auditor juga meminta 

data - data laporan keuangan audit tahun berjalan dan tahun sebelumnya. 

Gambar 7. Permintaan Data Audit Penjualan 

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 

 Seperti pada gambar diatas, data yang diminta auditor kepada PT X atas akun penjualan berupa detail 

akun penjualan selama tahun 2022, dan dokumen - dokumen transaksi penjualan selama tahun 2022 dan 

2023. Dokumen tersebut akan dijadikan sebagai dokumen pendukung untuk dilakukan keperluan 

vouching, Test of Control (TOC), dan cut off. 
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IV.3 Pengujian Substantif Akun Penjualan 

Gambar 8. Flowchart Prosedur Pengujian Substantif Akun Penjualan 

 
 

Data - data yang telah diterima auditor dari PT X melalui permintaan data sebelumnya, kemudian auditor 

akan melakukan proses audit pengujian substantif pada akun penjualan yaitu dengan menentukan Sampling 

MUS, membuat lead schedule, melakukan prosedur analitis, melakukan vouching, dan membuat  

sales - cut off. Prosedur pengujian substantif tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menentukan Sampling 

 KAP YNR menentukan sampling penjualan pada PT X dengan menggunakan sampling MUS 

(Monetary Unit Sampling). Pemilihan sampling ini dilakukan dengan menggunakan rumus excel yang 

telah deprogram oleh KAP YNR. 

Gambar 9. Total Sales - Net 

 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Pada gambar diatas, auditor memasukkan nilai penjualan dari laporan keuangan PT X dan hasil 

materialitas yang sudah diperhitungkan pada tahap sebelumnya. Diperoleh nilai penjualan Type A yang 
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merupakan jumlah dari penjualan sebelum adanya retur dan potongan penjualan sebesar, Type B 

merupakan jumlah dari retur dan diskon penjualan, sehingga dihasilkan nilai penjualan bersih sebesar 

Rp246.090.219.552. Nilai penjualan bersih yang diperoleh PT X berada diatas batas materialitas. 

Gambar 10. Perhitungan Jumlah Sampel  

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Perhitungan pada OSP Sampling R-Factor yaitu, RMM Level sebesar 3,00  dikurang Assurance From 

TOCs sebesar 2,00 dan dikurang OSPs Performed sebesar 0,50, maka nilai OSP Sampling R-Factor 

yang dihasilkan sebesar 0,5. Selanjutnya, jumlah sampling sudah dapat ditentukan dengan cara 

mengalikan jumlah penjualan bersih sebesar Rp246.090.219.552 dengan nilai OSP Sampling R-Factor 

sebesar 0,5. Diperoleh hasil sebesar Rp123.045.109.776 dan dibagi dengan nilai Performance 

Materiality (PM) sebesar Rp2.323.611.550. Lalu, dihasilkan jumlah sampling yang akan diambil atas 

rincian transaksi penjualan dari PT X sebanyak 52 sampel. 

Gambar 11. Perhitungan Interval Sampel 
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Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 PT X memiliki jumlah transaksi penjualan sebanyak 8.404 dan memiliki rincian retur dan diskon 

penjualan sebanyak 30 data. Maka jumlah keseluruhan untuk rincian transaksi penjualan sebanyak 8.374 

data. Jumlah data tersebut dibagi dengan 52 sampel yaitu dihasilkan nilai sebanyak 161. Nilai ini yang 

akan dijadikan interval atau jarak pada sampling transaksi penjualan. Penentuan sampling dapat 

dilakukan mulai dari transaksi ke-161 yang akan dijadikan sebagai sampling pertama. Lalu, transaksi 

ke-322 akan dijadikan sebagai sampling kedua. Begitupun seterusnya sampling ditentukan dengan cara 

mencari kelipatan 161 pada list transaksi penjualan, hingga memperoleh data sebanyak 52 data. 

2. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan 

 Prosedur utama yang perlu dilakukan oleh auditor untuk proses audit adalah menyusun Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP) atau lead schedule atas akun penjualan. Lead schedule merupakan skedul utama 

yang mencakup tentang akun - akun dari buku besar secara detail. Komponen yang terdapat dalam kertas 

kerja atas akun penjualan yaitu, nomor akun, nama akun, reff KKP, nilai per book audit tahun berjalan, 

adjustment, dan nilai per audit untuk audit tahun berjalan dan tahun sebelumnya. 

Gambar 12. Kertas Kerja Penjualan 

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Auditor membuat kertas kerja penjualan berdasarkan laporan keuangan yang diterima dari klien. 

Kertas kerja ini perlu adanya kontrol atas keseuaian nilai dengan saldo akhir buku besar dan laporan 

tahun lalu. Saat kontrol tersebut menunjukkan perbedaan sebesar nol, maka dapat dipastikan bahwa nilai 

penjualan telah dimasukkan dengan benar. 

3. Melakukan Prosedur Analitis 

 Prosedur ini dilakukan dengan cara membandingkan saldo akun audit tahun berjalan dengan tahun 

sebelumnya. Pada akun penjualan, tujuan dilakukannya prosedur ini adalah untuk menganalisa apakah 
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saldo akun penjualan audit tahun berjalan dengan tahun sebelumnya mengalami kenaikan atau 

penurunan dan menindaklanjuti penyebab terjadinya perbedaan nilai tersebut. 

 

Gambar 13. Prosedur Analitis Penjualan 

 
Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Pada perhitungan diatas, penjualan PT X mengalami peningkatan dari tahun 2021 ke tahun 2022. 

Peningkatan penjualan tersebut diperoleh sebesar Rp61.783.394.498 atau setara dengan 33,52%. Pada 

tahun 2022 PT X mampu memperoleh laba kotor sebesar 22% dari setiap penjualannya. Sedangkan 

tahun 2021 PT X mampu memperoleh laba kotor sebesar 16,9% dari setiap penjualannya. Dapat 

disimpulkan besarnya laba kotor yang diperoleh masih dibawah 50%, yang dimana perusahaan masih 

belum mampu melakukan efisiensi biaya produksi dan harga pokok penjualan dengan baik.   

4. Melakukan Vouching 

 Auditor melakukan vouching untuk mendapatkan bukti suatu kebenaran dan keakuratan atas 

transaksi penjualan yang terjadi selama periode tertentu di dalam PT X. Untuk bisa melakukan proses 

vouching, auditor perlu mengirimkan 52 data sampling yang sudah dilakukan sebelumnya ke PT X, 

sehingga PT X dapat menyiapkan terlebih dahulu dokumen yang dibutuhkan. 

Atribut yang diperlukan untuk melengkapi dokumen vouching pada alur penjualan PT X yaitu : 

Atribut (1). Purchase Order (PO) 

Atribut (2). Delivery Order (DO) 

 Atribut (3). Invoice/faktur penjualan 

 Atribut (4). Konfirmasi order 

 Atribut (5). Faktur pajak 

 Atribut (6). Bukti bayar.  
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Gambar 14. Vouching Penjualan 

 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Atribut yang telah diterima sudah sesuai akan diberi tanda ceklis (√), sedangkan jika dalam dokumen 

tersebut terdapat atribut yang tidak ada maka diberi tanda silang (x). Dari hasil vouching diatas, dapat 

dilihat bahwa dokumen dengan atribut - atribut yang diminta sudah sesuai dan lengkap. 

Gambar 15. Dokumen Vouching Invoice 

 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Dokumen yang telah diterima kemudian diperiksa satu per satu dan dilakukan pencocokan. Gambar 

15 diatas adalah dokumen faktur penjualan atribut nomor 3 yang merupakan bagian dari dokumen 

sampling transaksi penjualan pada Gambar 14. Dokumen tersebut akan dicocokkan dengan data 

sampling pada Gambar 14 dengan cara mengecek saldo transaksi, tanggal transaksi, nomor bukti, dan 

customers dengan dokumen yang sudah diterima untuk membuktikan keakuratan dan kebenaran sebuah 

transaksi penjualan yang benar - benar terjadi. Kemudian, auditor akan melakukan pemeriksaan pada 
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bukti penerimaan kas. Dokumen yang digunakan bisa berupa bukti bayar maupun rekening koran. 

Pemeriksaan dilakukan untuk membuktikan bahwa nilai yang tertera pada faktur penjualan dan buku 

besar telah sesuai dengan bukti penerimaan kas atau rekening koran. 

 Proses vouching memakan waktu yang cukup lama, karena atribut-atribut yang ada dalam 1 transaksi 

penjualan disajikan secara terpisah yang dimana disajikan dalam 6 ordner yang berbeda-beda disetiap 

atributnya. 

5. Membuat Sales - Cut Off 

 Dalam prosedur audit, cut off dilakukan dengan tujuan memastikan bahwa tidak adanya salah saji 

dalam pencatatan transaksi penjualan dan pencatatan tersebut telah dicatat pada periode yang benar. 

Periode cut off umumnya diambil pada tahun yang sedang diaudit dan tahun berikutnya.  

 Auditor mengambil 5 sampel transaksi penjualan di akhir tahun 2022 yaitu pada bulan Desember 

2022 dan 5 sampel transaksi penjualan di awal tahun 2023 pada bulan Januari 2023. 

Gambar 16. Cut Off Penjualan 

 

Sumber : KAP YNR (data diolah) 

 Dari sampling cut off diatas, telah diperiksa kebenaran atas dokumen- dokumen terkait. Hasilnya 

menunjukkan tidak ada perbedaan atau selisih yang signifikan atas nominal pada faktur penjualan 

dengan buku besar. Auditor juga memeriksa bahwa pencatatan transaksi penjualan pada PT X sudah 

benar dicatat pada periode yang sesuai. 

SIMPULAN 

Prosedur audit yang dilakukan KAP YNR diawali dengan melaksanakan tahapan perencanaan audit 

umum yaitu menyiapkan perikatan audit, menentukan tim audit, menentukan materialitas, membuat audit 

program penjualan, dan mengajukan permintaan data audit. Kemudian, setelah auditor menerima data-data 

dari PT X tahap selanjutnya yaitu menentukan sampling transaksi penjualan menggunakan metode 

sampling MUS, menyiapkan kertas kerja pemeriksaan, melakukan prosedur analitis, melakukan vouching, 

dan membuat sales - cut off. 

Berdasarkan tahapan tersebut, KAP YNR telah berhasil melakukan prosedur audit pengujian 

substantif akun penjualan pada PT X tahun 2022. Audit program yang dijalankan juga sudah sesuai dengan 

pedoman atau standar audit yang berlaku. Dengan demikian, auditor menyampaikan opininya bahwa 

pengujian substantif yang dilakukan yang didasari pada peningkatan kegiatan penjualan PT X  yang 

menghasilkan laba konsisten dalam 3 tahun terakhir ini telah disajikan secara wajar dan tidak ditemukannya 

salah saji yang material serta pencatatan penjualan PT X telah dilakukan dengan benar. 
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Auditor berharap jika tahun selanjutnya PT X masih mempercayai KAP YNR untuk diaudit 

kembali laporan keuangannya, diharapkan dalam menyiapkan atribut vouching akan lebih baik jika sudah 

dikelompokkan sesuai dengan transaksi penjualan untuk mempersingkat waktu dan mengingat dokumen 

yang dibutuhkan terbilang cukup banyak. Kemudian, untuk tim audit KAP YNR sebaiknya diadakan rapat 

konsolidasi sebelum melakukan fieldworks agar tidak terjadi miskomunikasi antara tim audit, senior audit, 

dan pihak klien. 
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